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ABSTRAC

This research 1s aimed 10 wlentity the relationship berween board compliance
and fism performance, measured by return on assets and retum on equity, The board
compliance is measured by good corporate governance codes, which are developead
by KNKG 2006, Data are taken from the annual reporis [rom 2004 ontil 2006 of
manufacturing companies listed in Jakarta Stock Exchange. The study resulis showed
that there is no relationship between board compliance and firm perfonmance
measured with different indicator both retum on assets and return on equity, It means

that the higher level of board compliance do not guaranteed betier firm pertformance,



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Corporate povernanee merupakan isu yang marak diperbincangkan sciak
lerbukanya skandal kevangan berskala besar (misaloya: skandal Enrvon, Twveo.
Worldeom, Global Crossing) vang melibatkan akuntan, salah satu elemen penting
dari pood corporale gpovermance (Puspita, 2007y Sedangkan di Indonecsia 1su
mengenal corparale poversance semakin gencar dibicarakan pasca knsis ekonomi
pacda tahun 1997 Berbagai tulisan memaparkan konsckuensi negalil® dari week
wovernance system dan berusaha mengidentifikasi fakior-Takior penentu yang dapat
meningkatkan implementasi corporafe governance. Iskander dan Chamlou {dalam
Kusumawati dan Rivanto 2005} misalnya. menyampaikan balvwa krisis ekonomi yvang
terjadi di kawasan Asia Tenggara dan negara lain wenadi bukan hanya akibat faktor
ckonomi makre namun juga karena lemahnya corporate governonce yang ada di
negara-negara tersebut. seperti lemahnya hukum, standar akuntansi dan pemeriksaan
keuanpan {guditing) vang belum mapan, pasar modal yang masih wrder-regulated.
lemahnya pengawasan komisaris dan terabaikannya hak minoritas.

Secara formal, corporate governanee hanya ditujukan bagi perusahaan vang
statusnya merupakan perusahaan publik, Khususnya emiten yang telah menverap dana

dari masyarakat dan memiliki saham publik yang sifatnya minoritas dan independen.



Secara sederhana dapat digambarkan sebapm bentuk dan pelaksanaan tanggung
jawab antara perusahasn sebagai badan hukum, direksi dan komisaris  sebagai
pengurus denpan para pemegang saham. Caranya dengan menjalankan ketentuan
Anpgaran Dasar (AlY) dalam rangkatan kewajiban untuk transparansi. bertangpung
jawahb, adil dan akuntabilitas { Amirudin, 2004)

Turnbull (dalam Syakhroza 2003) mengatakan jika kita berbicam lentang
corparate governance alaupun goveramedt governonce maka fokus pembabasan
adalah mengenal Aeard. Board adalah pucuk pimpinan suatu organisasi vang
berlanggune  jawab untuk mengarahkan dan mengendalikan  serta mengawas
pemakaion sumber daya agar supaya selaras dengan fujusn organisasi yang telah
ditetapkan ( Syakhroza, 2003),

Perusahaan i Indonesia mengadopsi model sistem dewan negara kontinental
Eropa. yaitu sistem dwal board (twe tier board system). Sistem ind berkembang dan
digunakan di sebagian besar negara Eropa dan negara bekas jajahannya. Pada sistem
duerd board sebuah perusahaan memiliki dua buah dewan, vaitu direkst yang berfugas
mengelola perusahaan, dan dewan komisans yang bertugas mengawasi pelaksanaan
rezas dart direksi. Nanda (2006) mengatakan bahwa sistem dewan yang dipunakan di
Indonesia memiliki keunikan tersendini dibandingkan sistem diwal board yang berlaku
di nepara tempat asal sistem ind berkembang  (pegara kontinental  Eropa).
saarakteristik paling utama adalah di negara lain vang mengeunakan sistem 1o,

Sewan komisaris atau lebibh dikenal denpan  swpervisory  hoard  dipilib dan
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penclitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh complionce dari board
governance \ethadap kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA {return on asver)
dan ROE (refirn an eguity). Ukuran vang digunakan untuk menilai compliance dari
howrd governance dalam penelitian ini adalah dengan merancang hoard seasures
berdasarkan Pedoman Umum Good Corporate Governance yang dikelvarkan vleh
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNG tahun 2006

Hasil penclitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan vang divkur dengan
ROA  dan ROE tidak berhubunpan dengan tingkat complianee  dan bagrd
governance. Ini konsisten dengan hasil uji beda kinefja yang menunjukkan halvwa
tidak terdapat perbedaan kinerja (divkur dengan ROA dan ROE) antara perusahazn
vang figh compliunes dengan perusabaan vang low compdignee, begite juga setelyh
memasukkan firm s size sebagal variabel kontral dalam mengujl beda kinerja antara
perusahasn yang termasuk high complianee  dan low complianee, Artinva semakin
tinggi tingkat compliance perusahaan tidak menjamin kinerja perusahasn skan
semakin baik. atau secarn umum dapat dikatkan bahwa tingkat complionee dari

board governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
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